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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 

SD Negeri 3 Dasan Geres, berdasarkan penelitian dan diskusi yang 

dilakukan tentang bentuk-bentuk awal pemahaman membaca pada siswa 

Kelas II di Kecamatan Gerung. Dari sini, kita dapat menarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut.  

1.  Siswa Kelas II mengalami berbagai bentuk kesulitan, termasuk mereka 

yang  tidak bisa mengenal huruf, mereka yang berhenti membaca, dan 

mereka yang tidak bisa mengeja.  

2. Bentuk instruksi dan dukungan guru bagi siswa yang mengalami 

kesulitan membaca awal adalah dengan menyiapkan media dan metode 

yang  digunakan guru untuk mempersiapkan materi yang diajarkan oleh 

guru, dan sebaiknya guru menggunakan fase membaca awal di kelas. 

Guru terus membimbing siswa  dan menawarkan pendekatan  khusus. 

3. Upaya orang tua untuk mengatasi kesulitan membaca siswa adalah orang 

tua meluangkan waktu untuk mengajar anak-anaknya, memaksa mereka 

untuk mengajak mereka dalam bahasa yang lembut. Kami menyediakan 

buku bacaan untuk anak-anak pelajar.  

5.2 Saran 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, pengetahuan, 

pembahasan, dan kesimpulan masalah dapat digunakan untuk memberikan 

saran kepada pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian  sebagai berikut: 
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1. Guru 

a. Guiru dihariapkan mempuinyai inteiraksi yang baik dengan orang tua 

siswa agar orang tua siswa dapat mengietahui bagaimana kemiampuan 

anak disekoilah.  

2. Siswa  

a. Sisiwa dihariapkan menguriangi bermiain di rumiah agar lebih 

menyemipatkan wakitu untuk belajar. 

b. Sisiwa diharapikan mengiikuti periintah guru dan orang tua. 

3. Orang tua 

a. Orang tua dihariapkan menyeidiakan buku bacaan yang men iarik di 

rumah. 

b. Orang tua dihariapkan bisa memibantu guru dalam men igatasi 

kemaimpuan memibaca anak di ruimah. 
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Lampiran I 

 

PEDOMAN 

WAWANCARA, OBSERVASI DAN DOKUMENTASI 

 

A. Pedoman Wawancara 

1.  Wawancara Kepada Guru Kelas II SD Negeri 3 Dasan Geres 

1) Apakah Bapak/Ibu Guru sudah siap mengajar di kelas II, khususnya 

dalam mengajar membaca permulaan, jika iya apa saja yang 

Bapak/Ibu Guru siapkan? 

2) Bagaimana proses belajar mengajar di kelas, Bapak/Ibu Guru 

menggunakan media pembelajaran membaca permulaan? 

3) Apakah ada hambatan dalam membimbing siswa untuk belajar 

membaca permulaan, jika iya seperti apa hambatan-hambatannya? 

4) Apakah Bapak/Ibu Guru sudah mempersiapkan materi yang 

diajarkan dalam membaca permulaan, jika iya, seperti apa 

contohnya? 

5) Apakah siswa sangat senang dalam mengikuti pembelajaran 

membaca permulaan? 

6) Bagaimana interaksi Bapak/Ibu Guru dengan siswa berjalan lancar? 

7) Bagaimana cara Bapak/Ibu Guru memberikan perhatian terhadap 

siswa yang lambat membaca? 

8) Apakah ada siswa yang tidak minat mengikuti pembelajaran, jika ada 

bagaimana cara Bapak/Ibu Guru mengatasinya? 
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9) Apakah Bapak/Ibu Guru mengalami kekurangan waktu dalam 

melakukan proses pengajaran membaca permulaan, jika iya kenapa? 

10) Apakah Bapak/Ibu Guru sudah mampu memberikan contoh lafal 

intonasi yang tepat dalam membaca, jika sudah seperti apa 

contohnya? 

11) Apakah Bapak/Ibu Guru mengalami hambatan dalam menghidupkan 

suasana belajar membaca permulaan yang menyenangkan, jika iya 

bagaimana cara Bapak/Ibu Guru mengatasinya? 

12) Apakah Bapak/Ibu Guru sulit memilih buku bacaan yang sesuai 

dengan kemampuan siswa? 

13) Apakah persedian buku di sekolah kurang, jika iya bagaimana cara 

Bapak/Ibu Guru mengatasinya? 

14) Ataukah Bapak/Ibu Guru suka membacakan siswa sebuah 

cerita/dongeng, jika iya bagaimana tanggapan siswa? 

15) Apakah Bapak/Ibu Guru sudah menggunakan tahapan-tahapan dalam 

mengajar membaca permulaan, jika iya, seperti apa contohnya? 

16) Adakah siswa yang sering mengantuk di kelas saat proses 

pembelajaran berlangsung, jika ada bagaimana cara Bapak/Ibu 

mengatasinya agar anak tidak mengantuk lagi? 

17) Apakah Bapak/Ibu Guru merasa keberatan mengajar di kelas I, jika 

iya kenapa? 

18) Apakah Bapak/Ibu Guru mengalami hambatan dalam mengucapkan 

huruf tertentu, jika iya bagaimana cara mengatasinya? 
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19) Bagaimana interasi Bapak/Ibu Guru dengan orang tua wali murid? 

2. Wawancara Kepada Wali Murid 

1) Apakah Bapak/Ibu sudah menyempatkan waktu anak belajar? 

2) Apa Bapak/Ibu sudah menanyakan tentang kemampuan anak di 

sekolah, jika sudah apakah ada Bapak/Ibu Guru memberikan 

sebuah tugas atau cara untuk mengajar anak di rumah? 

3) Sudahkan Bapak/Ibu menyediakan buku bacaan di rumah, jika iya 

seperti apa contohnya? 

4) Sudahkah Bapak/Ibu menyuruh anak belajar dan bagaimana respon 

anak Ketika Bapak/Ibu menyuruh belajar? 

5) Apakah anak belajar sambil menonton TV jika iya, apakah hal 

tersebut dapat mengganggu anak saat belajar? 

6) Bagaimana keseharian anak dirumah, Apakah anak lebih sering 

memainkan gadget daripada belajar? 

7) Apakah Bapak/Ibu sudah mendorong anak untuk terus latihan 

membaca, jika iya seperti apa upaya Bapak/Ibu? 

8) Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika anak mendapatkan nilai 

tertinggi? Apa Bapak/Ibu memberikannya hadiah? 

9) Bagaimana cara Bapak/Ibu menyuruh anak belajar? 

10)  Apakah anak melawan ketika Bapak/Ibu menyuruh belajar, jika 

iya apakah Bapak/Ibu langsung menghukumnya? 

11) Apa saja buku yang disediakan saat belajar membaca? 
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12) Ketika anak melakukan kesalahan, apakah Bapak/Ibu 

memarahinya? 

13) Bagaimana interaksi Bapak/Ibu dengan wali kelas? 

14) Sudahkan Bapak/Ibu menanyakan tentang pelajaran apa yang 

dipelajari anak disekolahnya? 

15) Apakah Bapak/Ibu dapat mengenal huruf, jika tidak siapa yang 

dapat menemani anak belajar di rumah? 

B. Pedoman Observasi 

1. Letak dan keadaan geografis 

2. Situasi dan kondisi sekolah  

3. Proses pembelajaran di kelas 

4. Kemampuan siswa membaca di kelas 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Letak dan keadaan geografis 

2. Proses pembelajaran  

3. Biografi sekolah 

4. Data terkait dengan siswa (kemampuan membaca) 
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Lampiran II 
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Lampiran III 
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Lampiran I 
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Lampiran V 
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Lampiran VI 
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Lampiran VII 

  

Observasi kelas II SDN 3 Dasan 

Geres 
Wawancara dengan Siti Ulmoza 

  

  

Wawancara dengan Kurniawati Wawancara dengan M. Arkan 
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Kegiatan tes membaca 
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Kegiatan Wawancara Dengan Wali Kelas II Ibu Guru Hilwati, S.Pd 

 

  

Wawancara dengan Ibu Sumiati Wawancara dengan Ibu Pariah 

  

Wawancara dengan Ibu Sahiri Wawancara dengan Ibu 

Marhamah 

 


